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Abstrak

Salah satu alternatif dalam pembuatan komposit adalah dengan menggunakan serbuk
kayu meranti dan serat tandan kosong kelapa sawit yang tidak dapat di gunakan lagi
dapat dimanfaatkan dalam pembuatan komposit dengan resin epoxy sebagai matrik.
Pengujian ini di lakukan dengan menguji komposit uji tarik dan uji impak, dengan
variasi spesimen resin epoxy 70 % dan serbuk kayu meranti / tandan kosong kelapa
sawit 0/30, 10/20, 15/15, 20/10, 30/0 dan 100 % resin epoxy. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat digunakan untuk bahan asesoris seperti bemper mobil. Pembuatan
spesimen dan prosedur pengujian yang mengacu pada ASTM D 638 Tipe 1 untuk tarik
dan ASTM D 5942-96 untuk impak. Hasil dari pengujian tarik dan impak menunjukan
kekuatan dari uji tarik yang terbesar adalah 35.575 MPa dengan variasi campuran
100% resin epoxy sedangkan kekuatan terendah untuk uji tarik adalah 13.89 MPa
dengan variasi campuran 70% resin + 20 meranti + 10 % TKKS. dan ketangguhan
impak yang terbesar adalah 0.28173 J/mm? untuk variasi campuran 70 % resin + 15%
meranti + 15% TKKS sedangkan kekuatan terendah untuk uji impact adalah 0,15695
J/mm? untuk variasi campuran 70 % resin + 20% meranti + 10 % TKKS.

Kata kunci: Komposit, Serat, Kekuatan Tarik, Impak, Epoxy.
Abstract

One alternative in making composites is to use meranti wood powder and empty oil
palm fruit bunch fibers which can no longer be used in making composites with epoxy
resin as the matrix. This test was carried out by testing the composite tensile test and
impact test, with a variety of 70% epoxy resin specimens and meranti sawdust / empty
oil palm fruit bunches 0/30, 10/20, 15/15, 20/10, 30/0 and 100 % epoxy resin. It is
hoped that the results of this research can be used for accessories such as car
bumpers. Specimen manufacture and test procedures refer to ASTM D 638 Type 1 for
tensile and ASTM D 5942-96 for impact. The results of the tensile and impact tests
showed that the greatest strength for the tensile test was 35,575 MPa with a mixture of
100% epoxy resin, while the lowest strength for the tensile test was 13.89 MPa with a
mixture of 70% resin + 20 meranti + 10% EFB. and the greatest impact toughness is
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0.28173 J/mm2 for a mixture variation of 70% resin + 15% meranti + 15% EFB while
the lowest strength for the impact test is 0.15695 J/mm2 for a mixture variation of 70%
resin + 20% meranti + 10% TKKS.

Keywords : Composite, Fiber, Tensile Strength, Impact, Epoxy

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam industri telah mendorong
peningkatan dalam permintaan terhadap material. Hal ini mendorong pengembangan
teknologi pembuatan material berkembang lebih pesat. Salah satunya bisa dilihat pada
material komposit, dan salah satunya tuntutan pada komposit adalah komposit yang
ramah lingkungan dengan prosentase penyusutan yang kecil, maka dari itu terdapat
jenis komposit berpenguat fiber alami atau serat alam yang biasa disebut biokomposit.
Komposit adalah gabungan dari dua atau lebih material yang berbeda dalam bentuk
dan komposisi kimia, serta tidak saling melarutkan satu sama lain. Dalam kombinasi
ini, satu material berfungsi sebagai penguat, sementara material lainnya berfungsi
sebagai pengikat untuk menjaga integritas keseluruhan struktur. Secara umum,
komposit terdiri dari dua kategori utama yaitu matriks dan penguat. Penggunaan bahan
komposit polimer berserat alam dalam bidang industri otomotif saat ini pula mengalami
perkembangan yang sangat pesat serta berusaha menggeser keberadaan bahan
polimer sintetis yang sudah biasa dipergunakan.

Indonesia memiliki kekayaan serat alam yang melimpah dan beragam,
sehingga terdapat peluang besar untuk mengembangkan komposit polimer
menggunakan serat alam ini. Saat ini, material komposit digunakan dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pembuatan peralatan rumah tangga,
komponen mesin seperti, mobil, dan sepeda motor yang terbuat dari bahan komposit
polimer. Serat alami memiliki berbagai keunggulan dibanding serat sintetis
diantaranya, ramah lingkungan, dapat di daur ulang (renewable), keberadaannya yang
melimpah, dan harganya yang murah. Material yang berasal dari alam merupakan
solusi yang dapat digunakan selain ramah lingkungan juga dapat mengurangi jumlah
sampah yang ada, Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk pengganti serat
sintetis adalah serbuk kayu meranti dan serat tandan kosong kelapa sawit.

Salah satu alternatif dalam pembuatan komposit adalah dengan menggunakan
serbuk kayu meranti dan serat tandan kosong kelapa sawit yang tidak dapat di
gunakan lagi dapat dimanfaatkan dalam pembuatan komposit dengan resin epoxy
sebagai matrik. Serbuk kayu meranti merupakan limbah yang dihasilkan dari industri
kayu dan serat tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah dari industri\pabrik
kelapa sawit. Kayu meranti banyak di temukan di daerah Sumatera, Kalimantan, dan
maluku dengan jumlah kayu sebesar 2.631.021 di Indonesia menurut badan pusat
statistik Indonesia. Dengan banyaknya jumlah kayu meranti limbah serbuk nya belum
di manfaatkan atau di olah dengan baik. Sedangkan kelapa sawit banyak di temukan di
seluruh Indonesia dan limbah industri industri kelapa sawit belum di olah secara
baik.Di Sumatera barat produksi kelapa sawit sebesar 674.933,00 ton dan paling tinggi
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berada di pasaman barat dengan produksi sebesar 364.178,00 ton,dan luas
perkebunan kelapa sawit di sumatera barat 251.591,00 hektar dan paling luas berada
di pasaman barat dengan 126.934,00 hektar data dari badan pusat statistik provinsi
sumatera barat tahun 2022. Dengan banyak nya limbah tersebut, limbah masih belum
dimanfaatkan secara optimal, padahal memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai
bahan baku dalam pembuatan komposit. Pemanfaatan limbah-limbah tersebut akan
memberikan beberapa keuntungan, termasuk pengurangan dampak lingkungan dan
penambahan nilai ekonomis bagi industri terkait.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis yang komprehensif terhadap
pengaruh campuran serbuk kayu meranti dan serat tandan kosong kelapa sawit
terhadap kekuatan mekanik dari material komposit yaitu uji Tarik dan impak komposit
dengan variasi campuran resin epoxy 70 % dan serbuk kayu meranti / TKKS 0/30,
10/20, 15/15, 20/10, 30/0 dan resin 100 %. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang karakteristik material komposit ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan untuk bahan asesoris seperti bemper mobil yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan

METODE
A. Alat dan Bahan
1.saringan mesh 20
2.kuas
3.penggaris
4. Beban pemberat untuk penutup cetakan
5.Cetakan komposit dengan ASTM D 638 Type 1 dan ASTM D 5942.
6.Sekrap
7.Timbangan digital
8.Alat uji tarik
9.Alat uji impak
B. Bahan
1. Serbuk kayu meranti

Gambar 1. Serbuk Kayu Meranti
Pengambilan Serbuk Kayu Meranti
a. Siapkan serbuk kayu meranti yang telah di ambil di industri kayu.
b. Kumpulkan serbuk,lalu cuci serbuk meranti dengan larutan NaOH 5%
untuk menghilangkan getah.
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c. Jemur serbuk di bawah sinar matahari hingga kering

2.Serat tandan kosong kelapa sawit
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Gambar 2. Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit

Pengambilan Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit

a. Siapkan tandan kosong kelapa sawit yang telah diambil dari pabrik atau
kebun.

b. Rendam serat selama 2 hari dengan air bersih.

c. Setelah serat menjadi lunak, pukul bagian tandan kosong kelapa sawit
hingga terurai.

d. Setelah serat terurai, rendam dalam larutan NaOH 5%, kemudian
bersihkan dengan aquades selama 1 hari.

e. Jemur serat tandan kosong kelapa sawit di bawah sinar matahari hingga
kering.

3.Resin epoxy
4.NaOH
5.Aquadest
Tahapan pembuatan komposit

a. Persiapkan bahan baku yaitu serbuk kayu meranti dan serat tandan kosong
kelapa sawit dengan resin epoxy. Setelah itu, saring serbuk tersebut
menggunakan mesh 20 untuk mendapatkan ukuran partikel yang seragam.

b. Bahan-bahan yang telah disiapkan ditimbang sesuai dengan komposisi
yang telah ditentukan. Dengan menggunakan resin epoxy sebagai
matriknya.

c. Siapkan cetakan yang sudah dilapisi dengan release agent untuk
memudahkan proses pelepasan setelah mengeras.

d. Tuangkan campuran serbuk kayu meranti dan serat tandan kosong kelapa
sawit dengan resin epoxy ke dalam cetakan,komposit di buat dengan
menggunakan metode hand lay-up.

e. Tekan campuran dalam cetakan untuk mengeluarkan udara yang
terperangkap dan beri beban di atas cetakan sebesar 50 kg untuk
memastikan campuran menjadi padat.
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f. Lakukan pembutan komposit dengan jenis variasi yang berbeda- beda,
untuk mendapatkan komposisi yang tepat nantiknuya.

g. pengeringan dilakukan sampai benar kering 1-3 jam dan apabila masih
belum benar-benar kering, maka proses pengeringan dapat dilakukan lebih
lama untuk memastikan material memang benar- benar kering nantinya.

h. Komposit siap jadi spesimen benda uji, yaitu uji tarik dan uji impak

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Data Uji Tarik
Pada pengujian ini didapatkan hasil perbedaan campuran serat
terhadapfraksi volume yang berbeda pada material komposit. Hasil pengujian
dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Kekuatan Tarik {Mpa)
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Gambar 3. Diagram Batang kekuatan Tarik Spesimen

Hasil uji tarik menunjukkan kekuatan tarik komposit meningkat dari nilai rata-
rata 13,89 MPa menjadi 35,575 MPa. Kekuatan tarik paling tinggi diperoleh pada
variasi Resin Epoxy 100 % dengan nilai rata-rata 35,575 Mpa menandakan bahwa
resin murni memiliki kekuatan mekanik yang baik dibandingkan campuran lainnya,
sedangkan kekuatan tarik paling rendah terdapat pada variasi serat serbuk kayu
meranti 20 % + TKKS 10 % dengan nilai rata-rata 13,89 MPa. Kekuatan tarik
terbaik pada campuran diperoleh dengan komposisi 70% Resin + Serbuk Kayu 30
% + TKKS 0 % dengan nilai 21,23 MPa, menunjukkan bahwa serbuk kayu
memberikan pengaruh lebih signifikan terhadap kekuatan tarik. Resin murni
memiliki kekuatan tarik tertinggi, namun campuran dengan serbuk kayu atau TKKS
mengurangi kekuatan tarik. Campuran dengan serbuk kayu dalam kadar tinggi
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(30%) menunjukkan kekuatan tarik yang lebih baik dibandingkan campuran
dengan TKKS dominan.

Aplikasi dari penelitian ini akan diterapkan pada komponen bumper mobil.
Bumper mobil memiliki kekuatan tarik pada bumper mobil, dengan standar Japan
Industrial Standar (JIS) A5905 — 2003, adalah sebesar 0,4 Mpa dan kekuatan tarik
standar bumper adalah sebesar 8,09 MPa yang mengacu pada standar Society of
Automotive Engineering (SAE) J 1717. Berdasarkan data hasil penelitian uji tarik
yang di lakukan dengan menggunakan resin epoxy, serbuk kayu meranti, dan
tandan kosong kelapa sawit berada di atas standar (JIS) A5905 — 2003 dan
Society of Automotive Engineering (SAE) J 1717 yang memiliki nilai kekuatan tarik
paling rendah 13,89 Mpa dan paling tinggi 35,575 Mpa.

2. Hasil Data Uji Impak
Penguijian Impact dilakukan dengan metode charpy sesuai dengan ASTM
D 5942 - 96. Dengan pengujian dari enam spesimen yang memiliki komposisi
material yang berbeda. Hasil uji impact dilakukan sebagai pemeriksaan kualitas
secara cepat dan mudah dalam menentukan sifat impact. Dapat dilihat pada
tabel :

Harga Impak (J/mm?2)
©03 0,28173

10,25
0,19829 0,19829 0,1984
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Resin 70 % + Serbuk Kayu / TKKS
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Gambar 4. Diagram Batang Harga Impak Spesimen

Hasil uji impak menunjukkan kekuatan harga impak komposit meningkat dari nilai
rata-rata 0,156695 J/mm? menjadi 0,28173 J/mm?. Harga impak paling tinggi
diperoleh pada variasi serbuk kayu meranti 15 % + TKKS 15 % dengan nilai rata-
rata 0,28173 J/mm? menunjukkan kemampuan terbaik dalam menyerap energi
benturan. Penambahan kombinasi serbuk kayu dan TKKS memberikan
keseimbangan antara fleksibilitas dan kekuatan material, sehingga dapat menahan
energi benturan lebih baik sebelum patah, sedangkan harga impak paling rendah
terdapat pada variasi serat serbuk kayu meranti 20 % + TKKS 10 % dengan nilai
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rata-rata  0,156695 J/mm* , Penambahan TKKS dalam jumlah kecil,
dikombinasikan dengan serbuk kayu yang dominan, tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap ketahanan benturan. Material ini cenderung lebih kaku,
sehingga tidak terlalu efektif dalam menyerap energi benturan. Penambahan
Serbuk kayu meranti dan TKKS dalam komposisi seimbang dapat meningkatkan
daya serap energi material, menghasilkan material komposit yang lebih sesuai
untuk aplikasi berbasis benturan. Dan standar untuk bumper mobil uji impak
Kekuatan Impak pada bumper mobil standar Japan Industrial Standar (JIS) A5905-
2003 adalah 0,02433 J/mm? dan standar SNI 50 Kj/ M2 atau 0,05 J/mm?
sedangkan data hasil penelitian uji impak berada di atas standar yaitu dengan
harga impak paling rendah 0,15695 J/mm? dan paling tinggi 0,28173 J/mm?

SIMPULAN

Pada pengujian tarik komposit , nilai regangan tarik tertinggi di peroleh pada
variasi spesimen 70 % resin + serbuk kayu meranti 0 % + TKKS 30 % dan variasi 70 %
resin + serbuk kayu meranti 20 % + TKKS 10 % dengan rata - rata 3 % dan regangan
tarik terendah di peroleh variasi spesimen 70 % resin + serbuk kayu meranti 30 % +
TKKS 0 % dengan nilai rata — rata 1 %. Nilai kekuatan tarik tertinggi diperoleh pada
variasi spesimen 100 % resin dengan rata - rata 35,575 Mpa, dan paling rendah pada
variasi spesimen 70 % resin + serbuk kayu meranti 20 % + TKKS 10 % dengan rata -
rata 13,89 Mpa, untuk spesimen yang lebih ekonomis dengan kekuatan tarik yang
tinggi di peroleh pada spesimen 70% Resin + Serbuk Kayu 30 % + TKKS 0 % dengan
nilai 21,23 MPa. Dan nilai modulus elastisitas tertinggi di peroleh pada variasi
spesimen 70 % resin + serbuk kayu meranti 30 % + TKKS 0 % dengan nilai rata — rata
1218,5 Gpa, dan nilai terendah di peroleh pada variasi spesimen 70 % resin + serbuk
kayu meranti 20 % + TKKS 10 %. Pada pengujian impak komposit, nilai harga impak
tertinggi di peroleh pada spesimen 70 % resin + serbuk kayu meranti 15 % + TKKS 15
% dengan nilai rata — rata 0,28173 J/mm?, dan harga impak terendah di peroleh pada
variasi spesimen 70 % resin + serbuk kayu meranti 20 % + TKKS 10 % dengan rata —
rata 0,15695 J/mm?.
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